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MOTTO 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(Q.,Al Baqarah 286) 

 

"Cobaan hidupmu bukanlah untuk menguji kekuatan dirimu. Tapi menakar 

seberapa besar kesungguhan dalam memohon pertolongan kepada Allah." 

(Ibnu Qoyyim) 

 

"Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat."  

(Winston Churchill) 
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DENGAN 

SELF EFFICACY PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

YANG SEDANG MENYELESAIKAN SKRIPSI  

DI UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

 

Rista Hasna Nisrina, Luh Putu Shanti Kusumaningsih 

Fakultas Psikologi, Universitas Islam Sultan Agung 

Email : ristahasnanisrina@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang 

tua dengan self efficacy pada mahasisa akhir. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang dilakukan pada 100 mahasiswa Fakultas Kedokteran Unissula 

sebagai subjek penelitian. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

purpose sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi skala 

self efficacy yang terdiri dari 36 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,951 

dan skala dukungan sosial yang terdiri dari 32 aitem dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,952. Teknik analisis data menggunakan Product Moment. Hasil uji 

hipotesis yang diperoleh rxy = 0,653 yang artinya terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan self efficacy pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi maka hipotesis pada penelitian dapat diterima.  

Kata kunci: Dukungan sosial, self efficacy 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SOCIAL SUPPORT AND 

SELF EFFICACY IN MEDICAL FACULTY STUDENT  

WHO ARE COMPLETING THEIR THESIS 

 AT SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY 

 

Rista Hasna Nisrina, Luh Putu Shanti Kusumaningsih 

Fakultas Psikologi, Universitas Islam Sultan Agung 

Email : ristahasnanisrina@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between parental social support and 

self-efficacy in final year students. This study uses a quantitative method conducted 

on 100 students of the Faculty of Medicine, Unissula as research subjects. The 

sampling method uses the purpose sampling technique. The measuring instruments 

used in this study include a self efficacy scale consisting of 36 items with a 

reliability coefficient of 0.951 and a social support scale consisting of 32 items with 

a reliability coefficient of 0.952. The data analysis technique uses Product Moment. 

The results of the hypothesis test obtained rxy = 0.653, which means that there is a 

significant positive relationship between social support and self-efficacy in students 

who are working on their thesis, so the hypothesis in the study can be accepted.  

 

Keywords: Social support, self efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bidang pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas di masa depan. Melalui 

pendidikan formal maupun informal, seseorang dapat memperoleh pengetahuan 

secara mandiri. Perguruan tinggi yang merupakan pendidikan tambahan bagi siswa 

setelah menamatkan sekolah menengah atas atau sederajat merupakan salah satu 

tempat untuk memperoleh pendidikan formal. Menurut Santrock (2004), perguruan 

tinggi adalah institusi pendidikan yang terdiri dari sekolah tinggi, lembaga, 

universitas, dan kolese (Oktariani et al., 2020). 

(Riskia & Dewi, 2017b) Mahasiswa adalah peserta didik yang sedang 

menuntut ilmu di perguruan tinggi. Pada umumnya mahasiswa diharapkan dapat 

menjadi sumber daya manusia yang mampu menghadapi kehidupan global. Setiap 

mahasiswa mempunyai pengalaman yang berbeda-beda dalam menghadapi 

kehidupan akademik di perguruan tinggi, saat berkuliah mahasiswa cenderung 

menghadapi berbagai tantangan dan hambatan (Azizah & Ifdil, 2023). 

Mahasiswa dalam perguruan tinggi pasti akan menempuh pendidikan 

tingkat akhir dan ini bukanlah hal yang mudah. Pada masa itu mahasiswa berpotensi 

mengalami stress karena mendapatkan banyak tuntutan, juga tanggung jawabnya 

sebagai individu yang dewasa lebih rumit dibandingkan dengan individu remaja 

(Govaerts & Gregoire, 2004). Mahasiswa yang menempuh semester akhir biasanya 

akan dihadapkan dengan kewajiban mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Skripsi 

adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana (S1). Skripsi biasanya berisi hasil penelitian atau 

kajian mendalam mengenai suatu topik tertentu dalam bidang ilmu yang dipelajari. 

Tujuan utama skripsi adalah untuk menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan penelitian, menganalisis data, serta mengkomunikasikan temuan secara 

sistematis dan ilmiah. Mahasiswa, terutama mahasiswa tingkat akhir seringkali 
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mengalami berbagai tekanan dan hambatan kala mengerjakan skripsi (Abdullah, 

Sarirah, & Lestari, 2017). 

Ada beberapa kendala yang ditemui mahasiswa saat menyusun skripsi. 

Khususnya pada  mahasiswa kedokteran yang memiliki banyak tahapan selain 

hanya menyelesaikan tugas akhirnya. Tahapan yang dihadapi oleh mahasiswa 

kedokteran agar mendapatkan gelarnya yaitu pada tahapan masa preklinik atau 

tahapan pendidikan akademik. Selanjutnya, ada pendidikan profesi yang akan 

berperan menjadi co-asssistant dokter, berikutnya yaitu tahap ujian sertifikasi, dan 

tahap terakhir yaitu tahap internship sebelum nantinya akan mengambil pendidikan 

spesialis. Tahapan-tahapan tersebut tentu akan memakan waktu yang tidak 

sebentar, diperlukan kondisi psikis dan fisik yang baik serta komitmen untuk dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan berbagai tekanan yang dihadapi 

mahasiswa kedokteran harus memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang tinggi, 

atau akan menyebabkan memiliki pengalaman negatif, dan kondisi fisik serta 

emosional yang buruk (Salsabila, 2024). 

Pada tahap pertama mahasiswa kedokteran yaitu masa preklinik atau tahap 

pendidikan akademik tentunya dihadapkan dengan tugas akhir skripsi. Tekanan dan 

kendala juga akan dialami oleh mahasiswa kedokteran pada tahap awal. Ketika 

mengalami tekanan dan hambatan dalam menyelesaikan skripsi, mahasiswa perlu 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya, yang dikenal dengan istilah self-

efficacy. Self efficacy pada pernyataan ini berhubungan dengan  persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa baik diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu (Alwisol, 2016). 

Terkadang ada beberapa mahasiswa yang merasa yakin dapat menyelesaikan tugas 

akhir dengan baik, tetapi tidak dipungkiri Adapun mahasiswa yang merasa tidak 

yakin dalam menyelesaikannya. Keyakinan atas kemampuan diri untuk 

menghasilkan kinerja atau menyelesaikan kegiatan (A. Malkoc & Mutlu, 2018). 

Self-efficacy berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi 

berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi. Tingkat self-efficacy yang 

rendah dapat memengaruhi aspek kognitif, seperti munculnya rasa takut, kurangnya 

motivasi, dan kesulitan menghadapi tantangan. Kondisi ini sering kali mendorong 

sikap pesimis, keputusasaan, serta kecenderungan untuk menyerah dengan mudah. 
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Mahasiswa yang tidak percaya pada kemampuannya dalam menyelesaikan skripsi 

biasanya cenderung mengurangi usaha mereka atau menyerah saat menghadapi 

kesulitan. Sikap seperti menunda pekerjaan secara terus-menerus dapat 

menimbulkan rasa malas, stres, depresi, serta memperparah tekanan yang dirasakan 

selama proses skripsi (Fokatea et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dua mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung yang sedang menyusun 

skripsi mengungkapkan adanya kecemasan terkait dengan proses penyelesaian 

skripsi. Subjek pertama, AM, menjelaskan: 

"Saya ngerasa kurang ada kemajuan waktu mengerjakan skripsi, 

teman-teman sudah ditahap mengerjakan bab 1, 2 bahkan ada yang 

sudah penelitian, tapi saya masih di tahap gonta ganti judul itupun 

belum ada yang di terima. Itu membuat saya khawatir bisa lulus 

tepat waktu atau tidak." 

 

Dari wawancara dengan AM, terlihat bahwa masih ragu dapat 

menyelesaikan skripsi dengan baik dan tepat waktu atau tidak. Indikasi ini 

memperlihatkan bahwa AM memiliki self efficacy yang kurang bagus dalam 

menyelesaikan tugas akhir skripsi. 

Kemudian terdapat lagi pernyataan dari subjek kedua, DM, menyatakan: 

 

"Keluarga saya selalu mendukung saya dengan berbagai cara, 

seperti memberi motivasi dan mendengarkan keluh kesah saya 

selama Menyusun skripsi. Meski demikian, mereka juga berharap 

saya segera lulus, yang membuat saya merasa harus bekerja lebih 

keras. Saya merasa yakin bisa menyelesaikan skripsi karena saya 

tahu mereka ada di belakang saya, tetapi saya juga harus menjaga 

ritme kerja agar tidak terburu-buru." 

DM menekankan pentingnya dukungan emosional dari keluarga dalam 

mendorong keyakinan dirinya untuk menyelesaikan skripsi. Dukungan yang 

diberikan, jika disertai harapan yang realistis, dapat memperkuat self-efficacy 

mahasiswa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga dapat 

mempengaruhi tingkat self efficacy pada mahasiswa akhir, baik dalam bentuk 

motivasi maupun pendampingan emosional, memainkan peran signifikan dalam 
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meningkatkan self-efficacy mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Namun, 

dukungan ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga dapat 

memaksimalkan dampak positif terhadap keyakinan diri mahasiswa. 

Dukungan sosial juga memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tekanan. Dukungan sosial dapat mengurangi tingkat stres dan depresi, 

serta memberikan dampak positif terhadap kemampuan individu dalam 

menyelesaikan masalah. Sumber dukungan sosial ini dapat berasal dari keluarga, 

pasangan, teman sebaya, maupun komunitas. Bagi mahasiswa tingkat akhir, 

jaringan sosial yang mencakup keluarga, lingkungan masyarakat, dan teman-teman 

memiliki peran besar dalam memberikan bantuan, baik berupa materi, jasa, maupun 

informasi. Dukungan dari orang-orang terdekat juga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, sehingga mahasiswa mampu menghadapi berbagai tantangan dengan 

lebih baik (Rizqi & Ediati, 2020). 

Salah satu kesulitan yang dialami mahasiswa cukup beragam. Mayoritas 

mahasiswa sepakat bahwa salah satu kesulitan yang sering dialami adalah 

menyelesaikan tugas akhir. Setiap mahasiswa memiliki perspektif yang berbeda 

terhadap tantangan ini. Ada mahasiswa yang menganggapnya sebagai tantangan, 

dan ada pula yang tidak. Kesenjangan persepsi ini dipengaruhi oleh fakta bahwa 

setiap orang menilai keterampilan mereka sendiri. Jenis kelamin, usia, capaian 

pendidikan, dukungan sosial dari teman dan keluarga, serta lingkungan merupakan 

elemen yang berkontribusi terhadap kecemasan (Wakhyudin & Putri, 2020).  

Kepercayaan orang lain bahwa orang lain membutuhkan cinta, perhatian, 

rasa hormat, dan keterlibatan dikenal sebagai dukungan sosial. Menurut definisi 

lain, dukungan sosial adalah perhatian, keinginan, dan kehadiran orang lain, yang 

dapat ditimbulkan oleh cinta dan kepuasan (Omnihara et al., 2019). Memberikan 

orang sumber daya material dan psikologis untuk membantu individu mengatasi 

stres dikenal sebagai dukungan sosial (Andi et al., 2020). Salah satu sumber daya 

yang diberikan orang lain kepada seseorang yang berdampak pada kesejahteraan 

individu adalah dukungan sosial (Harefa & Rozali, 2020). 

Ketika menghadapi tantangan atau tugas, siswa yang memiliki jaringan 

dukungan sosial yang kuat akan mampu mengelola kepercayaan diri. Ketika 
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berhadapan dengan masalah internal, siswa yang kekurangan dukungan sosial 

cenderung kesulitan mengendalikan diri (Kasyfillah & Susilarini, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Riskia & Dewi, 2017b) dengan judul 

“Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Self Efficacy pada Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Angkatan Tahun 2015” 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,401. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memperoleh dukungan sosial dalam tingkat yang memadai cenderung 

memiliki self efficacy dalam kategori sedang. Fokus utama penelitian tersebut 

adalah pada hubungan umum antara dukungan sosial dan self efficacy, sedangkan 

penelitian ini lebih menitikberatkan pada kaitan kedua variabel dalam konteks 

penyusunan skripsi oleh mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hanapi & Muhammad, 2018) berjudul 

“Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Self Efficacy dalam Menyelesaikan 

Skripsi pada Mahasiswa” membahas tantangan yang sering dihadapi mahasiswa, 

yaitu menyelesaikan skripsi tepat waktu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dari teman sebaya dengan tingkat self 

efficacy mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 122 mahasiswa dari Jurusan 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Provinsi Riau. Data 

dikumpulkan menggunakan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Skala Self 

Efficacy. Hasil analisis menggunakan korelasi product moment menunjukkan 

adanya hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dan self efficacy 

dalam penyusunan skripsi, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,538 dan 

signifikansi p = 0,000. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, 

semakin tinggi pula self efficacy mahasiswa. Sebaliknya, rendahnya dukungan 

sosial berbanding lurus dengan rendahnya self efficacy. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Purnamasari & Anganthi, 2014) 

mengenai “Hubungan Self-efficacy dan Motivasi Berprestasi dengan Kecemasan 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi”, penyesuaian diri dan self efficacy 

responden secara umum berada dalam kategori sedang atau cukup tinggi. Hasil 

perhitungan korelasi yang sebesar 0,77 menunjukkan adanya korelasi positif, yang 
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berarti semakin baik self efficacy yang dimiliki seseorang, semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Adicondro dkk (2011) dengan judul “Efikasi Diri, Dukungan Sosial 

Keluarga, dan Self-Regulated Learning pada Siswa Kelas VIII” menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan 

dukungan sosial dari keluarga terhadap self-regulated learning. Kedua variabel 

tersebut memberikan kontribusi efektif sebesar 70% terhadap kemampuan belajar 

yang terarah (self-regulated learning), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (r²) sebesar 0,700. 

Perbedaannya dengan penelitian yang sedang dilakukan sekarang, yang 

berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Self efficacy pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran yang Sedang Menyelesaikan Skripsi di 

Universitas Islam Sultan Agung,” terletak pada fokus dan konteksnya. Penelitian 

terdahulu lebih menekankan pada hubungan antara dukungan sosial dengan self-

efficacy dalam konteks penyesuaian diri dan pencapaian akademik secara umum, 

sementara penelitian sekarang lebih khusus pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

yang sedang menyelesaikan skripsi. Fokus penelitian sekarang adalah untuk 

mengetahui lebih dalam bagaimana dukungan sosial orang tua mempengaruhi self-

efficacy mahasiswa dalam menghadapi tantangan yang muncul selama penyusunan 

skripsi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan self-efficacy 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran yang sedang menyelesaikan skripsi di 

Universitas Islam Sultan Agung. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan self-efficacy pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran yang sedang menyelesaikan skripsi di Universitas Islam 

Sultan Agung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

Dari sisi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperluas pengetahuan di bidang psikologi, khususnya 

bagi mahasiswa yang mendalami psikologi sosial serta kajian terkait self 

efficacy. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau 

informasi tentang hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy dan 

untuk dijadikan sebagai acuan serta solusi bagi mahasiswa dengan self efficacy 

rendah dalam mengerjakan skripsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Self Efficacy 

1. Definisi Self Efficacy 

Bandura merupakan tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi diri 

(self efficacy). Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai sebuah keyakinan 

seseorang atau belief  bahwa ketika individu menghadapi sebuah situasi akan 

merasa jika individu tersebut sudah menguasai dan menghasilkan hasil 

(outcome) yang positif. Semakin tinggi keyakinan diri terhadap kemampuan 

self efficacy, semakin besar upaya dan ketekunan yang ditunjukkan. Ketika 

menghadapi kesulitan, individu yang meragukan kemampuan cenderung 

mengurangi usaha mereka, sementara mereka yang memiliki rasa percaya diri 

yang kuat akan mengarahkan lebih banyak usaha untuk mengatasi tantangan 

tersebut (Rachmawati et al., n.d.). 

Feist & Feist (2010) mengemukakan bahwa self efficacy merupakan 

“keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menjalankan suatu 

tindakan guna mencapai hasil yang diharapkan”. Dalam suatu situasi, perilaku 

manusia dipengaruhi oleh interaksi antara perilaku itu sendiri, lingkungan, dan 

aspek kognitif khususnya keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya 

untuk melakukan tindakan yang dapat membawa pada pencapaian tujuan 

dalam konteks tersebut. (Ni’mah et al., 2014). 

Sedangkan Alwisol mengungkapkan bahwa self-efficacy adalah 

pandangan individu mengenai seberapa baik mereka dapat berfungsi dalam 

situasi tertentu (Alwisol, 2016). Self efficacy berkaitan dengan keyakinan 

bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan yang 

diinginkan. Sementara itu, Fauziah dan Endang mendefinisikan self efficacy 

sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menilai 

keberhasilannya serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitarnya (Rachmat, 

2012). Selain itu, (Baron & Byrne, 2011) turut mengartikan self efficacy 

sebagai rasa yakin seseorang atas kemampuan dan kompetensinya atas 
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tanggung jawab atau kine.rja yang dibe.rikan, untuk me.ncapai tujuannya (Riskia 

& De.wi, 2017b). 

Se.lf e.fficacy adalah aspe.k ke.pribadian yang te.rbe.ntuk dari pe.ngalaman 

individu dalam me.ngamati hasil dari tindakannya pada situasi te.rte.ntu. 

Ke.mampuan individu untuk me.nge.nali dan me.nilai se.cara kognitif pote.nsi 

dirinya akan me.mbe.ntuk rasa pe.rcaya diri, yang ke.mudian me.ndorongnya 

untuk be.rupaya se.cara optimal dalam me.raih tujuan yang te.lah dite.ntukan 

(He.riyani, dkk, 2022). 

Be.rdasarkan pandangan dan pe.nje.lasan para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa se.lf e.fficacy me.rupakan ke.pe.rcayaan se.se.orang te.rhadap 

ke.mampuannya se.ndiri dalam me.ngatasi tantangan se.rta me.ncapai tujuan yang 

diharapkan. Se.makin yakin se.se.orang de.ngan ke.mampuannya, se.makin be.sar 

usaha dan ke.te.kunannya. Se.lf e.fficacy dipe.ngaruhi ole.h pe.ngalaman pribadi, 

pe.ngamatan te.rhadap hasil tindakan, se.rta inte.raksi de.ngan lingkungan. 

Ke.yakinan ini me.ndorong individu untuk te.rus be.rusaha dalam me.ncapai 

tujuan yang te.lah dite.tapkan. 

2. Aspek – Aspek Self Efficacy 

Menurut (Arifin, 2022) mengutarakan bahwa aspek self efficacy 

memiliki 3 aspek, yaitu : 

a. Le.ve.l, tingkat yang be.rkaitan de.ngan se.jauh mana ke.sulitan suatu tugas 

atau masalah yang dipe.rse.psikan ole.h individu se.bagai se.suatu yang 

dapat dise.le.saikan, me.nce.rminkan pe.rse.psi individu te.rhadap 

kompe.te.nsi diri. Konse.p ini be.rhubungan de.ngan tingkat ke.sulitan yang 

diyakini mampu diatasi ole.h individu. Pe.rbe.daan se.lf e.fficacy individu 

ke.mungkinan hanya te.rjadi pada tugas yang mudah, se.dang, dan sulit. 

b. Ge.ne.rality, konse.p ini me.ngacu pada se.jauh mana individu me.nguasai 

atau me.ncapai ke.be.rhasilan dalam me.nye.le.saikan tugas atau masalah 

dalam situasi te.rte.ntu. Hal ini be.rkaitan de.ngan se.jauh mana pe.nge.tahuan 

yang diyakini dapat dikuasai ole.h individu untuk me.nye.le.saikan 

be.rbagai tugas, yang didasarkan pada pe.ngalaman-pe.ngalaman 

se.be.lumnya. Se.se.orang dapat me.miliki rasa pe.rcaya diri dalam be.rbagai 
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bidang ke.te.rampilan atau hanya te.rbatas pada satu bidang ke.te.rampilan 

te.rte.ntu  

c. Stre.ngth, be.rhubungan de.ngan ke.kuatan atau ke.le.mahan ke.yakinan 

individu dalam kompe.te.nsi yang dipe.rse.psikan. Konse.p ini me.ngacu 

pada se.be.rapa kuat atau le.mahnya ke.yakinan individu te.rhadap 

kompe.te.nsinya dalam me.nye.le.saikan tugas, bahkan yang sulit se.kalipun. 

Konse.p ini be.rhubungan de.ngan ke.te.guhan hati individu yang yakin 

bahwa dirinya akan be.rhasil me.nye.le.saikan tugas-tugas, yang te.rce.rmin 

dalam se.mangat juang tinggi dan te.kad pantang me.nye.rah. Se.lf e.fficacy 

yang kuat pada individu akan me.njadi dasar untuk be.rusaha ke.ras, 

me.skipun me.nghadapi hambatan.  

Menurut Corsini (Putri & Astuti, 2018) self efficacy memiliki beberapa 

aspek, antara lain : 

a. Kognitif adalah kemampuan seseorang untuk berpikir tentang cara 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Motivasi adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri 

melalui pemikiran dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Afeksi adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi yang 

muncul dalam dirinya. 

d. Seleksi adalah kemampuan untuk memilih tindakan yang tepat di 

lingkungan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang yang 

kesulitan dalam memilih tindakan yang tepat akan merasa ragu, bingung, 

dan mudah menyerah saat menghadapi situasi yang sulit. 

Purwanto (2014) menyatakan bahwa self efficacy terdiri dari dua  aspek 

jika dilihat dari konteks pendidikan, yaitu : 

a. Akademik adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan-tujuan dalam bidang akademik. 

b. Regulasi diri adalah kemampuan individu untuk menilai diri sendiri dalam 

mengelola kognisi, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan akademik. 

Be.rdasarkan pe.ndapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

te.rdapat be.ragam pandangan me.nge.nai aspe.k se.lf e.fficacy. Salah satu aspe.k 
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yang paling se.ring dikaji adalah le.ve.l, ge.ne.rality, dan stre.ngth. Se.cara umum, 

se.lf e.fficacy me.miliki aspke.-aspe.k yang dipe.ngaruhi ole.h faktor inte.rnal 

maupun e.kste.rnal, yaitu dalam diri individu se.rta lingkungan se.kitar.   

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Self efficacy 

Bandura me.nyatakan se.lf e.fficacy se.bagai ke.yakinan individu te.rhadap 

ke.mampuan untuk be.rhasil dalam situasi te.rte.ntu. Sikap se.lf e.fficacy 

me.mpe.ngaruhi cara individu me.mandang pe.luang dan hambatan, se.rta 

me.mpe.ngaruhi tidak hanya pilihan yang diambil. Te.tapi, juga se.be.rapa be.sar 

usaha yang me.re.ka lakukan dan se.jauh mana me.re.ka be.rtahan hingga 

me.ncapai ke.be.rhasilan. Se.lf e.fficacy mahasiswa be.rke.mbang be.rdasarkan 

ke.be.rhasilan yang te.lah dicapai di masa lalu, te.rutama yang me.libatkan 

tantangan yang be.rhasil diatasi de.ngan usaha ke.ras. Se.baliknya, ke.gagalan 

yang tidak be.rhasil diatas dapat de.ngan mudah me.rusak se.lf e.fficacy 

mahasiswa, te.rutama jika pre.stasi yang dicapai te.rke.san mudah di dapat 

(Wulandari e.t al., 2022). 

Pada dasarnya se.lf e.fficacy akan te.rbe.ntuk kare.na te.rdapat be.be.rapa 

faktor yang me.mpe.ngaruhi.  Wulandari (2022) me.nge.mukaan bahwa  te.rdapat 

tiga faktor yang me.mpe.ngaruhi se.lf e.fficacy, yaitu : 

a. Enactive master experience (pengalaman sukses sebelumnya) 

Hal ini menyatakan bahwa orang yang memiliki self efficacy yang tinggi 

akan belajar dari kegagalan yang menimpanya, dan berusaha lebih keras 

untuk mencapai kesuksesan.  

b. Vicarious experience (pengalaman orang lain) 

Bahwa orang yang sangat mandiri akan belajar dari kegagalan orang lain 

dan mencoba berbuat dengan hal yang lebih baik. 

c. Verbal persuasion (persuassi verbal) 

Konseling memiliki pengaruh terhadap self efficacy. Selain itu, persuasi 

sosial adalah cara lain untuk individu memperkuat keyakinan bahwa ia 

memiliki kemampuan untuk mencapai segala yang diinginkan. 

(Ainun dkk., 2014) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

self efficacy, yaitu: 
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a. Persuasi sosial (social persuasion) 

Dukungan atau pujian verbal dari orang lain dapat mendorong individu 

untuk bekerja lebih giat dan mencapai kesuksesan. 

b. Dukungan sosial (social support)  

Dukungan sosial memberikan dampak langsung terhadap tingkat self 

efficacy seseorang. 

Menurut penelitian yang dilakukan Effendi (2013) bahwa terdapat 

delapan faktor yang mempengaruhi self efficacy yaitu : 

a. Dukungan sosial 

Dukungan sosial me.rujuk pada bantuan yang dite.rima se.se.orang dalam 

me.nghadapi tantangan hidup, yang me.liputi nasihat, kasih sayang, 

pe.rhatian, arahan, se.rta bisa juga be.rupa barang atau layanan yang 

dibe.rikan ole.h orang tua, ke.luarga, atau te.man. 

b. Motivasi  

Motivasi adalah prose.s yang me.mpe.ngaruhi ke.putusan se.se.orang dalam 

me.milih be.rbagai je.nis ke.giatan yang diinginkan. Ini adalah dorongan 

yang muncul dalam diri se.se.orang, baik se.cara sadar maupun tidak sadar, 

untuk me.lakukan suatu tindakan de.ngan tujuan te.rte.ntu. 

c. Kesehatan fisik 

Kemampuan tubuh untuk berfungsi dengan efisien dan mempertahankan 

kinerja yang optimal dalam berbagai kondisi. Kesehatan fisik biasanya 

dipahami sebagai keadaan yang bebas dari penyakit atau cacat, mencakup 

aspek kesehatan baik dari dalam maupun luar tubuh. 

d. Kompetensi  

Kompetensi adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki individu 

untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas dalam bidang tertentu, sesuai 

dengan posisi atau jabatan yang dipegangnya. 

 

 

e. Niat  
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Niat adalah keinginan yang muncul dari dalam hati dan pikiran seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 

f. Disiplin dan bertanggung jawab 

Disiplin merujuk pada perilaku yang tertata dan sesuai dengan peraturan 

serta ketentuan yang ada, atau perilaku yang terbentuk melalui latihan 

yang dilakukan secara terus-menerus. Tanggung jawab adalah kesadaran 

individu terhadap tindakan atau perbuatannya, baik yang dilakukan dengan 

sengaja maupun tanpa sengaja. 

g. Rasa Syukur kepada Tuhan  

Rasa syukur adalah perasaan terima kasih dan kebahagiaan atas 

penerimaan terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini, rasa syukur tersebut 

ditujukan kepada Tuhan. 

Be.rdasarkan pe.ndapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang me.mpe.ngaruhi se.lf e.fficacy ialah faktor e.kste.rnal dan faktor 

inte.rnal. Faktor e.kste.rnal yang dimaksud adalah dukungan sosial baik itu 

be.rupa support ve.rbal dan support lainnya. se.lf e.fficacy juga dipe.ngaruhi ole.h 

pe.ngalaman yang te.rjadi dalam ke.hidupan, baik itu pe.ngalaman diri individu 

se.rta pe.ngalaman orang lain. Se.lain itu, te.rdapat faktor inte.rnal dalam 

pe.ne.litiannya yaitu motivasi, niat, rasa tanggung jawab dan rasa syukur ke.pada 

Tuhan. 

 

B. Dukungan Sosial Orang Tua 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Me.nurut Santrock (Handono & Bashori, 2013), dukungan sosial adalah 

be.ntuk informasi atau re.spons yang dibe.rikan ole.h orang-orang te.rde.kat yang 

me.miliki hubungan pe.nuh kasih sayang, pe.nghargaan, dan rasa hormat. 

Dukungan ini me.ncakup inte.raksi komunikasi se.rta hubungan timbal balik. 

Se.me.ntara itu, Sarafino (2012) me.nje.laskan bahwa individu yang me.mpe.role.h 

dukungan sosial akan me.rasa disayangi, dihargai, dan me.njadi bagian dari 

suatu jaringan sosial se.pe.rti ke.luarga atau komunitas yang siap me.mbe.rikan 

bantuan ke.tika dipe.rlukan (Saloom, 2018). 
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Zime.t e.t al. (1988) me.nde.finisikan dukungan sosial se.bagai pe.rse.psi 

individu te.ntang bagaimana sumbe.r dukungan dari ke.luarga, te.man, dan pihak 

lain yang be.rpe.ngaruh dapat be.rfungsi se.bagai ke.kuatan dalam me.ngatasi 

ke.jadian yang me.nye.babkan stre.s dan ge.jalanya, se.rta me.mpe.ngaruhi 

ke.hidupan sosial individu (Adjiputra & Istiqomah, 2023). 

Me.nurut Be.night dan Bandura (2004), dukungan sosial yang me.madai 

dapat me.mbe.rikan rasa nyaman dan me.mbuat individu me.rasa dihargai, 

dipe.rhatikan, se.rta diakui, yang pada gilirannya dapat me.ningkatkan se.lf 

e.fficacy. Namun, jika dukungan sosial yang dite.rima tidak me.mbe.rikan 

ke.nyamanan, tidak se.suai de.ngan ke.butuhan, atau tidak te.rasa be.rmanfaat, hal 

ini dapat me.le.mahkan ke.yakinan individu te.rhadap ke.mampuan dirinya. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Karade.mas (2006) me.ne.mukan bahwa individu 

de.ngan se.lf e.fficacy tinggi me.rasa nyaman dalam hubungan sosialnya dan 

yakin akan me.miliki ke.te.rampilan yang dipe.rlukan. Dukungan sosial yang 

tinggi dapat me.ningkatkan ke.yakinan dan usaha yang dilakukan, se.me.ntara 

dukungan re.ndah dapat me.nurunkan ke.yakinan te.rse.but. Te.muan ini 

me.nunjukkan bahwa ke.hadiran orang lain me.mpe.ngaruhi se.jauh mana se.lf 

e.fficacy mahasiswa (Riskia & De.wi, 2017b). 

Se.dangkan me.nurut Gottlie.b (Joyakin dan AB, 2023) dukungan sosial 

itu te.rdiri dari informasi atau nase.hat se.cara ve.rbal dan non ve.rbal, se.rta 

tindakann yang dibe.rikan ole.h ke.akraban sosial yang me.miliki manfaat se.cara 

e.mosional atau e.fe.k bagi pihak pe.ne.rima. Se.pe.rti yang pe.rnyataan yang 

dibe.rikan ole.h Zime.t (Budiman, 2023) bahwa aspe.k-aspe.k dukungan sosial, 

ialah : dukungan ke.luarga, dukungan te.man, dan dukungan orang Istime.wa 

(Yurnalistie. e.t al., 2024).  

Be.rdasarkan pe.maparan me.nurut para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah se.buah informasi yang dibe.rikan 

se.cara ve.rbal ataupun non ve.rbal guna me.mbe.rikan individu te.rse.but rasa 

dihargai, disayang, dan dihormati. Dukungan sosial biasanya dibe.rikan ole.h 

orang yang Istime.wa, contohnya se.pe.rti ke.luarga, te.man dan orang yang 

me.miliki pe.rasaan sayang.  
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2. Dukungan Sosial Orang Tua 

Dukungan sosial orang tua adalah berfokus pada kenyamanan, 

perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan orang tua (Sarafino, 

2006). Kuntjoro (2002) mengemukakan dukungan sosial orang tua adalah 

bentuk dukungan atau bantuan yang diberikan kepada individu dari orang-

orang tertentu (orang tua) dalam kehidupannya.  

Cobb (Smet, 1994) memberikan penjelasan bahwa dukungan sosial 

orang tua mengarah kepada rasa aman dan nyaman, kepedulian, penghargaan 

dan bantuan yang diterima individu. Sarafino (2006) mendefinisikan dukungan 

sosial orang tua adalah bentuk penerimaan dari seseorang atau kelompok 

kepada individu yang membuat individu merasa bahwa dirinya di sayangi, 

diperhatikan dan didukung.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

orang tua adalah dukungan dari orang tua yang memberikan perasaan nyaman 

secara fisik maupun psikologis, mampu membuat individu merasa dihargai dan 

dicintai, sehingga individu merasa diberi dukungan secara emosional maupun 

yang lainnya.  

3. Aspek – aspek Dukungan Sosial Orang Tua 

Dukungan sosial orang tua dibe.rikan de.ngan be.rbagai cara, dapat 

de.ngan me.mbe.ri dukungan, kalimat yang me.mihak ke.pada individu, me.mbe.ri 

pe.nghargaan, me.lontarkan kalimat positif, me.mbe.ri se.mangat, pe.rhatian, dan 

se.gala macam bantuan be.rupa fisik maupun non fisik. Sarafino (Vale.ncia & 

Giraldo, 2019) me.nge.mukakan ada e.mpat aspe.k dukungan sosial, yaitu : 

a. Dukungan emosional  

Dukungan emosional adalah jenis dukungan sosial yang berupa ekspresi 

empati, perhatian, kepedulian, dan dorongan dari orang-orang terdekat 

maupun lingkungan sosial. Dukungan ini membuat individu merasa 

diterima dalam suatu kelompok yang dianggap sebagai tempat untuk 

berbagi pengalaman baik maupun buruk. 

b. Dukungan penghargaan 
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Dukungan penghargaan adalah jenis dukungan sosial yang berupa 

pengakuan atau pujian yang diberikan oleh orang-orang penting dalam 

hidup individu, seperti orang tua dan keluarga, serta bisa juga diberikan 

oleh teman-teman atau masyarakat di sekitarnya. Dukungan ini membuat 

individu merasa lebih dihargai, diperhatikan, dan membantu membangun 

rasa percaya diri mereka. 

c. Dukungan instrumental 

Dukungan instrumental adalah jenis dukungan sosial yang berupa bantuan 

materiil dan lebih bersifat praktis, seperti pemberian dana atau bantuan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membebani individu. Dukungan 

ini membuat individu merasa memiliki seseorang yang selalu siap 

membantunya. 

d. Dukungan informasi 

Dukungan informasi adalah jenis dukungan yang berupa nasihat, 

pemberian informasi yang bermanfaat, atau umpan balik atas tindakan 

yang telah dilakukan oleh individu. Dukungan ini dapat membantu 

seseorang mengatasi masalah yang sulit dihadapi sendirian, 

mengendalikan stres, serta meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

evaluasi diri. Selain itu, dukungan ini juga dapat menumbuhkan rasa kasih 

sayang dan kepedulian yang mendalam terhadap orang lain. 

(Tylor, 2015) mengemukaan pendapat mengenai aspek dukungan 

sosial, yaitu: 

a. Tangiable Assistance, yaitu bentuk bantuan material, seperti bantuan saran 

prasaran atau finansial. 

b. Informational, yaitu dengan memberikan informasi mengenai apa yang 

akan dihadapi, contohnya sebuah pengalaman. 

c. Emotional, yaitu biasanya diberikan oleh teman dan keluarga atau orang 

istimewa yang memberikan kepedulian emosional, seperti kehangatan dan 

kenyamanan hal ini dapat membuat individu menekan stresnya dari 

kegiatan stres. 

d. Invisible, yaitu bantuan yang diterima tanpa individu menyadarinya, tetapi 
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bantuan tersebut sangat menguntungkan diri individu.  

Menurut Johnson & Johnson dalam (Adicondro & Purnamasari, 2011) 

memiliki beberapa aspek penting dalam konteks hubungan antar individu, 

yaitu: 

a. Dukungan Emosional (Emotional Support) 

Ini melibatkan pemberian perhatian, empati, dan pengertian dari orang 

lain. Dukungan emosional membantu individu merasa diterima dan 

dihargai, serta memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam menghadapi 

stres atau kesulitan. 

b. Dukungan Informasional (Informational Support) 

Dukungan ini melibatkan pemberian informasi atau nasihat yang dapat 

membantu individu dalam memecahkan masalah atau membuat 

keputusan. Dukungan ini sangat berguna untuk memberikan perspektif 

baru atau solusi praktis terhadap masalah yang dihadapi. 

c. Dukungan Instruksional (Instrumental Support) 

Ini merujuk pada dukungan yang lebih bersifat praktis, seperti bantuan 

fisik, materi, atau sumber daya lainnya yang membantu individu dalam 

mencapai tujuannya. Misalnya, memberikan waktu, uang, atau akses ke 

alat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. 

d. Dukungan Penghargaan (Appraisal Support) 

Dukungan ini berfokus pada umpan balik positif yang mengakui dan 

menghargai upaya atau pencapaian seseorang. Ini dapat berupa pujian, 

pengakuan, atau dorongan yang memberi seseorang rasa percaya diri dan 

motivasi. 

Dari be.rbagai pe.maparan para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial te.rdapat be.be.rapa aspe.k yang be.ragam. Te.rdapat dukungan 

e.mosional, dukungan pe.nghargaan, dukungan instrume.ntal, dan dukungan 

informasi. Adapun aspe.k lain yang me.mpe.ngaruhi dukungan sosial yaitu 

tangiable. assistance., informational, e.motional, dan invisible.. Yang mana 

aspe.k-aspe.k te.rse.but me.miliki pe.nge.rtian yang tidak jauh be.rbe.da. Lalu 

te.rdapat pula aspe.k dukungan sosial yang diantaranya, e.motional support, 
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informational support, instrume.ntal support dan appraisal support. Dimana 

se.tiap pe.ndapat me.miliki makna bahwasannya aspe.k dukungan sosial te.rdapat 

pada e.mosional, informasi, instrume.n dan juga pe.ngalaman dan juga 

ke.hidupan di se.kitar. 

4. Sumber – sumber Dukungan Sosial 

Kutipan Kuntjoro (2002) menjelaskan tentang pernyataan Rook dan 

Doteey yang mana ada dua sumber dukungan sosial, yaitu : 

a. Dukungan sosial artifisial 

Dukungan sosial artifisial me.rupakan dukungan sosial yang me.rujuk pada 

ke.butuhan prime.r, contohnya dukungan sosial yang dibe.rikan ke.pada 

korban be.ncana alam me.lalui be.rbagai sumbangan sosial. 

b. Dukungan sosial natural 

Dukungan sosial natural me.rupakan dukungan me.lalui inte.raksi sosial 

dalam ke.hidupan baik itu se.cara spontan, contohnya anggota ke.luarga 

(anak, iste.ri, suami, ayah, ibu dan ke.rabat), te.man de.kat, atau re.lasi. 

Dukungan sosial ini me.miliki sifat non-formal. 

Sumber dukungan sosial natural berbeda dengan sumber dukungan 

sosial artifisial, perbedaan tersebut terletak dalam berbagai hal yaitu sebagai 

berikut : 

a. Keberadaan sumber dukungan sosial yang natural muncul secara alami 

tanpa dibuat-buat, sehingga lebih mudah didapatkan dan bersifat spontan. 

b. Sumber dukungan sosial yang natural sesuai dengan norma yang berlaku 

tentang kapan dukungan seharusnya diberikan. 

c. Sumber dukungan sosial yang natural berasal dari hubungan yang sudah 

terjalin lama. 

d. Sumber dukungan sosial yang natural memiliki variasi dalam cara 

penyampaiannya, mulai dari pemberian barang nyata hingga sekadar 

menyapa seseorang. 
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e. Sumber dukungan sosial yang natural tidak terbebani oleh tekanan atau 

label psikologis. 

Wangmuba (2009) menyatakan bahwa sumber dukungan sosial yang 

natural tidak berhubungan dengan beban dan label psikologi yang terbagi atas: 

a. Dukungan sosial utama yang bersumber dari keluarga 

Jika individu be.rhadapan pada suatu stre.sor maka hubungan intim 

yang timbul akibat adanya siste.m ke.luarga dapat me.nghambat, 

me.ngurangi, dan juga me.nce.gah munculnya e.fe.k ne.gatif stre.sor kare.na 

ikatan yang dimiliki ole.h ke.luarga akan me.nimbulkan e.fe.k buffe.ring 

(pe.nangkal) te.rhadap dampak stre.sor.  

b. Dukungan sosial yang bersumber dari sahabat atau teman 

Studi yang dilakukan ole.h Argyle. & Furnham me.ne.mukan bahwa 

sahabat atau te.man juga be.rpe.ran dalam me.mbe.rikan dukungan sosial, 

yang mana dite.mukan tiga prose.s utama. Prose.s pe.rtama ialah 

me.mbe.rikan bantuan be.rupa mate.ri atau instrume.n. Stre.s yang dialami 

se.se.orang dapat be.rkurang jika ia me.ndapatkan bantuan untuk 

me.nye.le.saikan masalah yang dihadapinya. Prose.s ke.dua ialah dukungan 

e.mosional, Pe.rasaan te.rte.kan bisa be.rkurang de.ngan be.rbicara ke.pada 

te.man yang pe.nuh e.mpati. Harga diri bisa me.ningkat, se.rta de.pre.si dan 

ke.ce.masan dapat hilang be.rkat pe.ne.rimaan yang tulus dari sahabat de.kat. 

Lalu, prose.s yang ke.tiga ialah inte.grasi sosial, be.rpartisipasi dalam 

aktivitas waktu luang yang be.rsifat koope.ratif dan dite.rima dalam suatu 

ke.lompok sosial dapat me.ngurangi rasa ke.se.pian, me.mbe.rikan rasa 

ke.se.jahte.raan, se.rta me.mpe.rkuat hubungan sosial. 

c. Dukungan sosial yang bersumber dari masyarakat 

Para pe.ne.liti me.ne.mukan bahwa dukungan sosial be.rkaitan de.ngan 

dampak positif bagi individu yang me.miliki sumbe.r daya pribadi yang 

kuat. Ke.se.hatan fisik orang yang me.miliki hubungan de.kat de.ngan orang 
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lain ce.nde.rung pulih le.bih ce.pat dibandingkan de.ngan me.re.ka yang 

te.risolasi. 

Dari pe.maparan para tokoh diatas dapat disumpulkan bahwa 

lingkungan me.miliki pe.ran pe.nting dalam sumbe.r dukungan sosial. Se.lain itu, 

te.rdapat pe.ran ke.luarga, dan orang te.rsayang yang ikut se.rta me.miliki pe.ranan 

dalam dukungan sosial. Dapat di artikan bahwa, ke.luarga, orang te.rkasih, 

te.man, sahabat dan lingkungan masyarakat adalah sumbe.r dari dukungan 

sosial.  

 

C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Self efficacy 

Pe.nilaian yang dilakukan individu untuk me.ngukur ke.mampuannya dalam 

me.nye.le.saikan tugas, me.ncapai suatu tujuan, dan me.nghasilkan se.suatu dise.but se.lf 

e.fficacy (Baron & Byrne., 2011). Se.tiap individu sangat me.mbutuhkan se.lf e.fficacy 

kare.na dapat me.mpe.ngaruhi ke.giatan individu dalam me.lakukan aktivitas se.hari-

hari. Se.pe.rti mahasiswa yang suatu saat akan te.rjun ke. dalam lingkungan 

masyarakat dan dunia ke.rja yang te.ntunya sangat kompe.titif, akan dituntut untuk 

me.miliki se.lf e.fficacy yang tinggi agar dapat be.rsaing de.ngan baik dalam 

pe.rke.mbangan dunia yang se.makin pe.sat. Muhid (2009) me.nyatakan bahwa se.lf 

e.fficacy me.ne.ntukan be.sar suatu usaha yang dilakukan dan se.be.rapa mampu 

individu be.rtahan dalam ke.sulitan. Te.ntunya individu yang me.miliki se.lf e.fficacy 

tinggi akan me.maksimalkan se.luruh ke.mampuannya dalamm me.ncapai tujuan dan 

se.suatu yang ingin dicapainya. Se.dangkan individu yang me.miliki se.lf e.fficacy 

yang re.ndah ce.nde.rung mudah me.nye.rah dan kurang me.ngusahakan tujuan dan 

ke.inginan yang dimiliki (Riskia & De.wi, 2017b). 

Salah satu hal yang dapat me.mpe.ngaruhi se.lf e.fficacy individu adalah 

dukungan sosial (Ainun dkk., 2014). Dukungan sosial me.rupakan pe.rse.psi individu 

me.nge.nai bagaimana sumbe.r dukungan dari ke.luarga, ke.rabat, te.man, dan pihak 

lain yang be.rpe.ngaruh dapat dijadikan se.bagai sumbe.r ke.kuatan dalam me.ngatasi 

se.tiap pe.rmasalahan. Dukungan sosial dapat dibe.rikan se.cara fisik dan psikologis 

ole.h orang lain. Dukungan sosial yang baik te.ntunya akan me.nimbulkan ke.yakinan 

pada individu dalam me.nye.le.saikan tugas dan tanggung jawab (Nasution, 2022). 
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Pada penelitian ini dukungan sosial bersumber kepada dukungan sosial orang tua, 

yang mana mengacu kepada kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan 

yang diberikan orang tua kepada anak.  

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang dilakukan Fatma Riskia dan Damajanti 

Kusuma De.wi pada tahun 2014 me.nge.nai (Hubungan Dukungan Sosial de.ngan 

E.fikasi Diri pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas Ne.ge.ri 

Surabaya angkatan 2015) me.nunjukkan bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dan e.fikasi diri (se.lf e.fficacy). Se.makin banyak dukungan 

sosial maka se.makin tinggi se.lf e.fficacy yang dimiliki, dan apabila se.makin se.dikit 

dukungan sosial maka se.makin re.ndah se.lf e.fficacy yang dimiliki (Utami e.t al., 

2024). 

 

D. Hipotesis  

Be.rdasarkan pe.nje.lasan yang te.lah diuraikan, maka hipote.sis yang dapat 

dirumuskan dalam pe.ne.litian ini adalah te.rdapat hubungan positif antara dukungan 

sosial orang tua de.ngan se.lf e.fficacy pada mahasiswa yang se.dang me.nge.rjakan 

skripsi. Se.makin tinggi dukungan sosial orang tua yang didapatkan mahasiswa 

maka se.makin tinggi pula se.lf e.fficacy mahasiswa dan se.baliknya se.makin re.ndah 

dukungan sosial orang tua mahasiswa maka se.makin re.ndah pula se.lf e.fficacy 

mahasiswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Ide.ntifikasi variabe.l pe.ne.litian pe.rlu dilakukan se.be.lum pe.ngumpulan data 

dilakukan. Variabe.l pe.ne.litian adalah obje.k, atribut, pe.rilaku ataupun nilai yang 

me.miliki variasi yang dite.ntukan untuk dikaji dan ditarik ke.simpulan (Sugiyono, 

2010). Hal ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan batasan untuk variabe.l-variabe.l yang 

dite.liti agar te.rlihat le.bih je.las. Variabe.l pe.ne.litian te.rbagi me.njadi dua, adapun 

fungsi dari ke.dua variabe.l te.rse.but yang be.rbe.da. Variabe.l be.bas adalah variabe.l 

yang me.mpe.ngaruhi atau yang me.nye.babkan timbulnya variabe.l lain. Se.dangkan 

variabe.l te.rgantung adalah variabe.l yang te.rpe.ngaruh atau dise.babkan ole.h variabe.l 

be.bas.  

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (X) : Dukungan sosial orang tua 

2. Variabel tergantung (Y) : Self efficacy 

 

B. Definisi Operasional  

De.finisi ope.rasional adalah suatu de.finisi me.nge.nai variabe.l yang  

dirumuskan be.rdasarkan karakte.ristik variabe.l yang dapat diamati.  Prose.s yang 

me.ngubah de.finisi konse.ptual yang le.bih me.ne.kankan karakte.r hipote.tik me.njadi 

de.finisi ope.rasional dise.but juga de.ngan ope.rasionalisasi variabe.l pe.ne.litian 

(Azwar, 2012). 

1. Self Efficacy 

Se.lf e.fficacy adalah ke.yakinan yang dimiliki ole.h individu te.rhadap 

ke.mampuannya dalam me.nye.le.saikan be.rbagai situasi yang muncul dalam 

hidupnya untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu, te.rmasuk dalam me.nghadapi situasi 

yang pe.nuh akan te.kanan dan rintangan. Dalam pe.ne.litian ini, se.lf e.fficacy 

diartikan se.bagai se.buah ke.yakinan mahasiswa Fakultas Ke.dokte.ran 

Universitas Islam Sultan Agung dalam kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas skripsi, yang diukur dengan tiga aspek menurut Bandura dalam (Arifin, 

2022), yaitu : 
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a. Tingkat (le.ve.l) yaitu, se.be.rapa jauh mahasiswa me.miliki ke.yakinan dalam 

me.nye.le.saikan tugas-tugas skripsi yang sulit. 

b. Ke.luasaan (ge.ne.rality) yaitu, se.jauh mana mahasiswa me.nguasai dan 

me.ncapai ke.be.rhasilan dalam me.nye.le.saikan situasi sulit dalam tuga-tugas 

skripsi yang dihadapi.  

c. Ke.kuatan (stre.ngth) yaitu, se.be.rapa kuat ke.yakinan mahasiswa te.rhadap 

ke.mampuan diri se.ndiri dalam me.nghadapi hambatan saat me.nyusun 

skripsi.  

2. Dukungan Sosial Orang Tua 

Dukungan sosial orang tua adalah be.ntuk bantuan e.mosional, 

pe.nghargaan, instrume.ntal, dan informatif yang dibe.rikan langsung ole.h orang 

tua ke.pada anaknya dalam me.nghadapi be.rbagai takanan, baik dalam be.ntuk 

fisik maupun psikologis. Dalam pe.ne.litian ini dukungan sosial orang tua 

diartikan se.bagai pe.rse.psi mahasiswa Fakultas Ke.dokte.ran Unive.rsitas Islam 

Sultan Agung te.rhadap se.jauh mana orang tua individu me.mbe.rikan dukungan 

dalam me.nye.le.saikan skripsi. Be.rikut be.be.rapa aspe.k dukungan sosial, yang 

me.ncakup : 

a. Dukungan emosional, contohnya perhatian dan kasih sayang. 

b. Dukungan penghargaan, contohnya bantuan praktis dan finansial. 

c. Dukungan instrumental, contohnya saran dan masukan. 

d. Dukungan informasi, contohnya umpan balik yang positif.  

 

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi me.rujuk pada ke.lompok subje.k yang me.miliki jumlah dan 

karakte.ristik te.rte.ntu yang me.njadi fokus pe.ne.litian se.rta dasar untuk me.narik 

ke.simpulan. Populasi tidak hanya me.ncakup jumlah subje.k yang dite.liti, te.tapi 

juga me.ncakup se.luruh sifat dan karakte.ristik yang ada dalam ke.lompok 

terse.but (Utami e.t al., 2024). Dalam pe.ne.litian ini, populasi yang diambil 

adalah mahasiswa aktif yang se.dang me.nye.le.saikan skripsi di Fakultas 

Ke.dokte.ran Unive.rsitas Islam Sultan Agung pada tahun akade.mik 2024/2025. 



26 

 

 

Populasi dipe.role.h dari Ke.pala Program Studi Fakultas Ke.dokte.ran Unissula. 

Jumlah populasi ke.se.luruhan mahasiswa yang se.dang me.nye.le.saikan skripsi 

adalah 215 mahasiswa. Terdapat 44 mahasiswa dari angkatan 2021 dan 171 

mahasiswa dari angkatan 2022. 

2. Sampel 

Sampe.l adalah se.bagian ke.cil dari jumlah populasi. Me.nurut Sugiyono 

(2010), sampe.l me.rupakan se.bagian dari jumlah dan karakte.ristik populasi. 

Sampe.l yang digunakan pada pe.ne.litian ini yaitu mahasiswa yang se.dang 

me.nye.le.saikan skripsi angkatan 2021 dan angkatan 2022. Terdapat 70 

mahasiswa sampel uji coba (tryout) dan 100 mahasiswa untuk sampel 

penelitian, jumlah ini diambil berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kriteria 

yang termasuk sampel adalah mahasiswa yang sudah memasuki fase 

pengerjaan skripsi, bimbingan, dan ujian seminar proposal.  

3. Teknik Sampel Penelitian  

Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti memilih 

responden berdasarkan pertimbangan karakter tertentu, bukan secara acak.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

me.nggunakan me.tode. skala psikologis. Skala disusun de.ngan me.ngacu pada 

skala like.rt. Skala like.rt adalah nilai skala pada se.tiap pe.rnyataan. Skala like.rt 

me.miliki 2 sifat, yaitu favorable. (me.ndukung) dan unfavorable. (tidak 

me.ndukung). Data dalam pe.ne.litian ini akan me.nggunakan skala se.lf e.fficacy 

dan skala dukungan sosial orang tua.  

a. Skala Self Efficacy 

Skala ini disusun be.rdasarkan aspe.k-aspe.k se.lf e.fficacy. Se.lf 

e.fficacy adalah ke.yakinan yang dimiliki individu te.rhadap  ke.mampuan 

untuk me.lakukan suatu tindakan yang me.nghasilkan se.suai ke.inginan. 

Se.se.orang yang memiliki self efficacy tinggi maka akan semakin besar 

usaha dan ketekunannya. Namun, jika seseorang memiliki self efficacy 

yang rendah maka individu akan cenderung mudah putus asa.  
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Tabel 1. Blue Print Skala Self Efficacy 

No Aspek 
Aitem Total 

Favorable Unfavorable  

1.   Tingkat (level) 6 6 12 

2.  Keluasaan (generality) 6 6 12 

3. Kekuatan (strength) 6 6 12 

TOTAL 18 18 36 

 

Skala se.lf e.fficacy yang akan dilakukan pada pe.ne.litian ini 

me.makai e.mpat mode.l alte.rnatif jawaban yang akan dipakai yaitu Sangat 

Se.suai (SS), Se.suai (S), Tidak Se.suai (TS), dan Sangat Tidak Se.suai 

(STS). Skor yang dite.rapkan dalam pe.ne.litian ini untuk aite.m  favorable. 

yaitu SS= 4, S= 3, TS= 2, STS= 1, se.dangkan bagi aite.m unfavorable. yaitu 

SS= 1, S= 2, TS= 3, STS= 4. Jumlah aite.m yang dire.ncanakan se.banyak 

36 butir. Se.makin tinggi skor total yang dipe.role.h subje.k, se.makin tinggi 

se.lf e.fficacy yang dimiliki dan be.gitupun se.baliknya. 

b. Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

Skala ini disusun be.rdasarkan aspe.k e.mosional yang be.rupa 

e.mpati, ke.pe.dulian, se.rta pe.rhatian. Lalu, aspe.k pe.nghargaan yang be.rupa 

pe.nghargaan positif dan gagasan. Aspe.k instrume.ntal yang be.rupa bantuan 

be.rupa uang dan bantuan be.rupa Tindakan. Ke.mudian, aspe.k informasi 

yang be.rupa nasihat, umpan balik atau saran, dan pe.tunjuk.  

Skala dukungan sosial yang akan dilakukan dalam pe.ne.litian ini 

me.makai e.mpat mode.l alte.rnatif jawaban yang dite.rapkan yaitu Sangat 

Se.suai (SS), Se.suai (S), Tidak Se.suai (TS), Sangat Tidak Se.suai (STS). 

Skor yang digunakan pada pe.ne.litian ini untuk aite.m favorable. yaitu SS= 

4, S= 3, TS= 2, STS= 1 se.dangkan bagi aite.m unfavorable. yaitu SS= 1, S= 

2, TS= 3, STS= 4. Jumlah aite.m yang dire.ncanakan se.banyak 32 butir. 

Semakin tinggi skor total diperoleh subjek, semakin tinggi pula pengaruh 

dukungan sosial pada mahasiswa.  
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D. Validitas, Reliabilitas, dan Uji Daya Aitem 

1. Validitas  

Validitas adalah seberapa jauh ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur untuk melaksanakan fungsi ukurnya dengan tepat. Suatu instrument atau 

tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila intrumen tersebut 

melaksanakan fungsi ukurnya atau memberi hasil ukur yang akurat dan sesuai 

dengan tujuan pengukuran itu dilaksanakan (Azwar, 2017). 

Tabel 2. Blue Print Dukungan Sosial 

No Aspek 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Dukungan emosional 4 4 8 

2.  Dukungan Penghargaan  4 4 8 

3.  Dukungan instrumental 4 4 8 

4.  Dukungan informasi 4 4 8 

TOTAL 16 16 32 

 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan validitas isi (conte.nt validity), hal te.rse.but 

die.valuasi me.lalui prose.s pe.nilaian ole.h ahli (e.xpe.rt judgme.nt), yang mana 

para ahli dibidang yang re.le.van me.nge.valuasi butir te.s me.wakili konse.p yang 

akan diukur se.cara kompre.he.nsif. E.xpe.rt judgme.nt yang diambil ole.h pe.ne.liti 

adalah dose.n pe.mbimbing untuk me.ngore.ksi aite.m pe.ne.litian yang akan 

digunakan. 

2. Reliabilitas 

Re.liabilitas adalah ke.mampuan se.buah alat ukur untuk me.nghasilkan 

hasil yang sama pada pe.ngukuran yang dilakukan se.cara be.rulang. Untuk 

me.ndapatkan informasi yang valid dan dapat diandalkan, pe.ne.liti me.lakukan 

uji kuisone.r de.ngan sampe.l pe.ne.litian se.be.lum digunakan se.bagai data 

pe.ne.litian prime.r. Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.ndapatkan bukti se.jauh 

mana alat ukur akurat dan te.pat dalam me.lakukan tugasnya. Pe.rnyataan yang 

re.liabe.l me.nghasilkan jawaban yang konsiste.n dari individu pada waktu yang 

be.rbe.da (Azwar, 2017). 
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Uji re.liabilitas pada pe.ne.litian ini dilaksanakan de.ngan me.manfaatkan 

formula Alpha Cronbach, untuk me.mudahka pe.rhitungan me.nggunakan 

batuan program Statistical Product and Se.rvice. Solution (SPSS) ve.rsi 25.0 

for window.  

3. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya diskriminasi aite.m adalah uji statistik yang be.rtujuan untuk 

me.ngukur se.jauh mana aite.m dalam te.s atau kue.sione.r dapat me.mbe.dakan 

antara dua ke.lompok individu de.ngan karakte.ristik yang be.rbe.da. Ke.lompok 

pe.rtama me.miliki ciri-ciri yang ingin diukur ole.h aite.m, se.me.ntara ke.lompok 

ke.dua tidak me.miliki ciri-ciri te.rse.but (Azwar, 2017). 

Krite.ria dipilih be.rdasarkan kore.lasi total aite.m, yaitu cara untuk 

me.ne.ntukan aite.m dalam te.s atau kuisione.r me.miliki daya be.da yang baik atau 

tidak. Batas rix minimal 0,30 yang me.rupakan nilai minimum koe.fisie.n 

kore.lasi total yang dianggap se.bagai daya be.da yang baik. Aite.m yang 

me.miliki koe.fisie.n kore.lasi >0,30 dianggap mampu me.mbe.dakan antara 

individu yang me.miliki dan tidak me.miliki karakte.ristik yang diukur. 

Se.baliknya, aite.m de.ngan koe.fisie.n kore.lasi <0,30 dianggap tidak dapat 

me.mbe.dakan anatar individu de.ngan karakte.ristik yang be.rbe.da, dan ini 

me.rupakan standar yang umum dite.rima (Merisa, dkk, 2019). 

Dalam pe.ne.litian ini, uji daya be.da aite.m me.nggunakan te.knik kore.lasi 

Product Mome.nt. Te.knik ini me.libatkan pe.ngujian koe.fisie.n kore.lasi antara 

skor dari se.tiap aite.m de.ngan skor total se.luruh aite.m.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Me.tode. analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

me.nye.le.saikan masalah pe.ne.litian atau me.nguji hipote.sis. Dalam pe.ne.litian ini, 

te.knik yang digunakan adalah kore.lasi Product Mome.nt. Kore.lasi Product Mome.nt 

adalah me.tode. statistik yang digunakan untuk me.ngide.ntifikasi hubungan antara 

dua variabe.l se.rta me.nguji hipote.sis me.nge.nai hubungan te.rse.but, apabila data 
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ke.dua variabe.l te.rse.but be.rsifat kontinu dan te.rdistribusi normal (Azwar, 2017). 

Untuk me.mudahkan pe.rhitungan digunakan alat bantu Statistical Product and 

Se.rvice. Solution (SPSS) ve.rsi 25.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah  

Se.be.lum me.mulai ke.giatan pe.ne.litian, pe.ne.liti pe.rlu me.mahami se.cara 

me.nye.luruh konte.ks atau lingkungan te.mpat pe.ne.litian dilakukan, yang 

dike.nal de.ngan istilah orie.ntasi kancah. Orie.ntasi ini pe.nting untuk 

me.mastikan pe.ne.litian dapat be.rjalan de.ngan lancar me.lalui pe.rsiapan 

me.nye.luruh te.rhadap se.gala ke.butuhan yang me.ndukung prose.s pe.ne.litian. 

Lokasi pe.ne.litian ini be.rada di Unive.rsitas Islam Sultan Agung, yang be.ralamat 

di Jalan Kaligawe. Raya Km.4, Te.rboyo Kulon, Ke.camatan Ge.nuk, Kota 

Se.marang, Jawa Te.ngah 50112, de.ngan nomor te.le.pon (024) 6583584. Subje.k 

pe.ne.litian difokuskan pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ke.dokte.ran 

angkatan 2022 yang se.dang dalam tahap pe.nyusunan skripsi. Adapun populasi 

dalam pe.ne.litian ini be.rjumlah 215 orang, te.rdiri dari mahasiswa angkatan 

2021 dan 2022 di Fakultas Ke.dokte.ran yang se.dang me.nge.rjakan skripsi. 

Sampe.l pe.ne.litian be.rjumlah 100 mahasiswa dari angkatan 2021 dan 2022 

yang me.me.nuhi krite.ria, se.dangkan uji coba (tryout) dilakukan pada 70 

mahasiswa dari angkatan yang sama. 

Pe.rtimbangan pe.ne.liti me.milih Fakultas diatas se.bagai sampe.l 

pe.ne.litian antara lain : 

a. Mahasiswa Fakultas Ke.dokte.ran, khususnya yang be.rada pada tahap akhir 

studi, se.ring me.nghadapi te.kanan akade.mik tinggi, te.rmasuk be.ban tugas 

skripsi. Ini me.njadikan ke.lompok yang re.le.van untuk dite.liti. 

b. Mahasiswa ke.dokte.ran me.nghadapi tantangan yang cukup be.rat dalam 

pe.nyusunan skripsi kare.na kurikulum yang padat dan tuntutan akade.mik 

yang tinggi.  

c. Me.ndapatkan izin dari De.kan Fakultas Ke.dokte.ran Unive.rsitas Islam 

Sultan Agung. 
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2. Persiapan Penelitian 

Pe.ne.litian harus dipe.rsiapkan de.ngan matang dan prose.s pe.ne.litian 

yang de.tail agar me.minimalisisr adanya ke.salahan yang bisa me.nghambat 

ke.be.rhasilan pe.ne.litian. Pe.rsiapan pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan be.be.rapa 

tahapan yaitu : 

a. Penentuan Subjek  

Tahapan pe.rtama pada pe.ne.litian adalah me.ne.ntukan subje.k 

pe.ne.litian. Pe.ne.litian me.makai te.knik purposive sampling, terdapat 

beberapa kriteria, lalu peneliti memilih beberapa kriteria yang termasuk 

kedalam pertimbangan. Adapun kriteria yang termasuk yaitu, sudah mulai 

mengerjakan skripsi, memasuki fase bimbingan, hingga seminar proposal.  

b. Permohonan Izin 

Tahapan ke.dua yang pe.nilitian lakukan yaitu me.mbuat surat izin 

pe.ne.litian di Fakultas Ke.dokte.ran Unissula. Pe.rizinan dalam pe.ne.litian 

te.rmasuk syarat yang harus dipe.nuhi untuk me.lakukan pe.ne.litian. Pe.ne.liti 

me.ngajukan surat pe.rizinan pada pihak Fakultas Psikologi Unive.rsitas 

Islam Sultan Agung Se.marang, yang dipusatkan ke.pada De.kan Fakultas 

Ke.dokte.ran Unissula de.ngan nomor surat 694/C.1/Psi-SA/IV/2025. 

c. Penyusunan Alat Ukur  

Pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan skala yang 

didasarkan pada indikator-indikator yang te.rkait de.ngan masing-masing 

variabe.l. Dalam skala ini, te.rdapat dua je.nis aite.m:  aite.m yang be.rsifat 

me.ndukung (favorable.) dan aite.m yang be.rsifat tidak me.ndukung 

(unfavorable.) te.rhadap variabe.l yang dite.liti. Dua skala yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah skala se.lf e.fficacy dan skala dukungan sosial. 

1) Skala Self efficacy  

Skala self efficacy memakai skala yang mengacu pada aspek 

Bandura yaitu aspek tingkat (level), keluasaan (generality), dan 

kekuatan (strength). Skala self efficacy terdiri dari 3 aspek yang berisi 

36 butir pernyataan. Skala ini akan diuraikan dalam pernyataan 

favorable (mendukung) sebanyak 18 pernyataan dan unfavorable 
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(tidak mendukung) sebanyak 18 pernyataan, dimana subjek diberikan 

4 alternatif jawaban antara lain : Skor untuk favorable adalah sebagai 

berikut : Sangat Sesuai (SS) : Skor 4, Sesuai (S) : Skor 3, Tidak Sesuai 

(TS) : Skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) : Skor 1. Skor untuk 

unfavorable adalah sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) : Skor 1, 

Sesuai (S) : Skor 2, Tidak Sesuai (TS): Skor 3, Sangat Tidak Sesuai 

(STS) : Skor 4. 

Adapun sebaran aitem self efficacy dapat dilihat dalam table 

berikut :  

Tabel 3. Sebaran Aitem Skala Self Efficacy 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Tingkat (level) 1, 16, 7, 9, 21, 

27 

4, 11, 20, 2, 5, 

13 

12 

2. Keluasaan 

(generality) 

6, 18, 31, 12, 

22, 32 

3, 10, 24, 14, 

29, 36 

12 

 

3. Kekuatan 

(strength) 

23, 25, 33, 26, 

19, 34 

35, 30, 8, 15, 

28, 17. 

12 

TOTAL 18 18 36 

 

2) Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

Skala dukungan sosial orang tua memakai skala yang mengacu 

pada aspek Sarafino yaitu aspek dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Skala 

dukungan sosial terdiri dari 4 aspek yang berisi 32 butir pernyataan. 

Skala ini akan diuraikan dalam pernyataan favorable (mendukung) 

sebanyak 16 pernyataan dan unfavorable (tidak mendukung) 

sebanyak 16 pernyataan, dimana subjek diberikan 4 alternatif jawaban 

antara lain : Skor untuk favorable adalah sebagai berikut : Sangat 

Sesuai (SS) : Skor 4, Sesuai (S) : Skor 3, Tidak Sesuai (TS) : Skor 2, 

Sangat Tidak Sesuai (STS) : Skor 1. Skor untuk unfavorable adalah 

sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) : Skor 1, Sesuai (S) : Skor 2, Tidak 

Sesuai (TS): Skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) : Skor 4. 
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Adapun sebaran aitem dukungan sosial dapat dilihat dalam 

table berikut :  

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Dukungan emosional 1, 9, 30, 10 5, 23, 29, 31 8 

2.  Dukungan 

Penghargaan  

6, 14, 21, 27 2, 13, 22, 28 8 

3.  Dukungan 

instrumental 

3, 15, 25, 26 7, 11, 17, 19 8 

4.  Dukungan informasi 8, 16, 18, 12 4, 20, 24, 32 8 

TOTAL 16 16 32 

 

d. Pelaksanaan Uji Coba 

Se.be.lum skala pe.ne.litian digunakan, dilakukan uji coba (tryout) 

le.bih awal guna me.lihat inde.ks daya be.da aite.m pada tiap skala se.rta 

re.liabilitas skala te.rse.but. Uji coba alat ukur dilakukan pada 1 Me.i 2025 

yang dilakukan  de.ngan me.mbagikan kuisione.r me.nggunakan google. 

form. Pe.mbagian kuisione.r me.lalui aplikasi whatsapp se.cara pe.san pribadi 

dan pe.san grup. Total kuisione.r yang te.riri se.banyak 70 mahasiswa, dari 

Fakultas Ke.dokte.ran Unissula. Se.lanjutnya pe.ne.liti me.nge.lola data 

de.ngan me.nggunakan SPSS ve.rsi 25.0. 

e. Uji Daya Beda Aitem Dan Reliabilitas Alat Ukur 

Berikut rincian penjelasan dari hasil perhitungan daya beda aitem 

serta estimasi koefisien reliabilitas. 

1) Skala Self efficacy 

Skala self efficacy yang digunakan pada penelitian ini diawal 

penyusunan berjumlah 36 aitem. Aitem-aitem pada skala self efficacy 

dikelompokkan kedalam empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak 

Sesuai). Pada uji coba di penelitian ini tidak terdapat aitem yang 

gugur. Seluruh 36 aitem skala self efficacy memiliki daya beda aitem 

yang tinggi. Estimasi reliabilitas skala resiliensi diperoleh 
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menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh sebesar 

0,951, sehingga skala self efficacy pada penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel.  

Tabel 5.  Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi Skala Self 

Efficacy 

No. Aspek 
Aitem Fav. Unfav. 

Fav. Unfav. DBT DBR DBT DBR 

1 
Tingkat 

(level) 

1,16,7, 

9,21,27 

4,11,20, 

2,5,13 
6 0 6 0 

2 
Keluasaan 

(generality) 

6,18,31, 

12,22,32 

3,10,24, 

14,29,36 
6 0 6 0 

3 
Kekuatan 

(strength) 

23,25,33, 

26,19,34 

35,30,8, 

15,28,17. 
6 0 6 0 

 Total 18 18 18 0 18 0 

Keterangan: (DBT) Daya beda tinggi  

(DBR) Daya beda rendah 

2) Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

Skala dukungan sosial orang tua yang digunakan pada 

penelitian ini diawal penyusunan berjumlah 32 aitem. Aitem-aitem 

pada skala dukungan sosial dikelompokkan kedalam empat pilihan 

jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan 

STS (Sangat Tidak Sesuai). Pada uji coba di penelitian ini terdapat 1 

aitem gugur yaitu aitem nomor 31. Hasil uji coba diperoleh 31 aitem 

dengan daya beda tinggi yang 0,351 sampai dengan 0,768 serta 

dengan daya beda rendah aitem sebanyak 1 aitem yang berkisar di 

angka 0,097. Estimasi reliabilitas skala resiliensi diperoleh 

menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh sebesar 

0,952, sehingga skala dukungan sosial pada penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. Berikut sebaran daya beda aitem skala dukungan 

sosial dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6.  Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi Skala 

Dukungan Sosial Orang Tua 

No. Aspek Aitem Fav. Unfav. 
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Fav. Unfav. DBT DBR DBT DBR 

1 
Dukungan 

Emosional 
1,9,30,10 5,23,29,31* 4 0 3 1 

2 
Dukungan 

Penghargaan 
6,14,21,27 2,13,22,28 4 0 4 0 

3 
Dukungan 

Instrumental 
3,15,25,26 7,11,17,19 4 0 4 0 

4 
Dukungan 

Informasi 
8,16,18,12 4,20,24,32 4 0 4 0 

 Total 16 15 16 0 15 1 

Keterangan : * aitem daya beda rendah 

(DBT) Daya beda tinggi  

(DBR) Daya beda rendah 

f. Penomoran Ulang 

Setelah dilakukannya dan mengetahui hasil dari uji daya beda serta 

estimasi reliabilitas alat ukur tahap selanjutnya yaitu penomoran ulang 

dengan cara menghilangkan aitem yang memiliki daya beda rendah dan 

menggunakan aitem yang memiliki daya beda tinggi. Berikut susunan 

nomor baru pada skala dukungan sosial 

Tabel 7. Penomoran Ulang Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Dukungan Emosional 1,9,30,10 5,23,29 8 

2 Dukungan Penghargaan 6,14,21, 27 2,13,22,28 8 

3 Dukungan Instrumental 3,15,25,26 7,11,17,19 8 

4 Dukungan Informasi 8,16,18,12 4,20,24,32(31) 7 

 Total 16 16 31 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung secara online yang dilakukan pada 

10 Mei 2025 yang dilakukan  dengan cara membagikan kuisioner menggunakan 

google form. Pembagian kuisioner melalui aplikasi whatsapp secara pesan pribadi 

dan pesan grup. Total kuisioner yang terdiri sebanyak 100 mahasiswa, dari Fakultas 

Kedokteran Unissula. Selanjutnya peneliti mengelola data dengan menggunakan 

SPSS versi 25.0. 
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C. Analisis Data dan Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Langkah awal yang dilaksanakan se.be.lum analisis data yaitu uji 

asumsi. Pe.rhitungan uji asumsi dilakukan me.lalui program pe.rhitungan SPSS 

(Statistical Package. For Social Scie.nce.) ve.rsi 25.0 for windows. Uji asumsi 

pada pe.ne.litian ini te.rdiri dari uji normalitas dan uji linie.ritas 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan de.ngan tujuan me.nge.tahui apakah suatu 

data te.rse.but te.rdistribusi normal atau tidak. Normalitas data dapat diuji 

de.ngan te.knik One.-Sample. Kolmogorov Smirnov Z. Data dise.but 

te.rdistribusi de.ngan normal jika signifikansi >0,05. Hasil uji normalitas 

dalam pe.ne.litian ini adalah:  

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Self efficacy 98,20 20,705 0,099 0,134 > 0,05 Normal 

Dukungan 

Sosial 
93,48 13,851 0,104 0,150 > 0,05 Normal 

Hasil analisis data yang diperoleh dari kedua variabel yang diteliti 

didapatkan hasil dengan taraf signifikansi sebesar 0,134 dan 0,150 

(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada variabel self 

efficacy dan dukungan sosial berdistribusi secara normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linie.ritas me.rupakan se.buah prose.dur pe.ne.litian untuk 

me.nge.tahui apakah te.rdapat hubungan antar variabe.l dan apakah hasilnya 

me.nunjukan adanya signifikan atau tidak signifikan antar variabe.l yang 

se.dang dite.liti de.ngan me.nggunakan uji F linie.r. Pe.ngujian dilakukan 

de.ngan me.nggunakan SPSS ve.rsi 25.0 for windows. 

 

Be.rdasarkan uji line.aritas yang te.lah dilakukan pada dukungan 

sosial te.rhadap se.lf e.fficacy dipe.role.h Flinie.r se.be.sar 255,534 de.ngan taraf 

signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini me.nunjukkan bahwa adanya 
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hubungan antara variabe.l be.bas dan variabe.l te.rgantung me.miliki 

line.aritas atau te.rdapat se.banyak ke.samaan se.hingga dapat me.mbe.ntuk 

kurva garis lurus. 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipote.sis me.nggunakan uji kore.lasi pe.arson yang me.rupakan 

salah satu uji koe.fisie.n kore.lasi dalam statistik parame.trik. Hal ini 

be.rtujuan me.nguji hubungan dari variabe.l be.bas (X) de.ngan variabe.l 

te.rgantung (Y). Se.suai dari hasil uji kore.lasi te.rse.but yang digunakan 

untuk me.mbuktikan hubungan antara dukungan sosial orang tua de.ngan 

se.lf e.fficacy pada mahasiswa Fakultas Ke.dokte.ran yang se.dang 

me.nye.le.saikan skripsi di Unive.rsitas Islam Sultan Agung dan data yang 

akan dikore.lasikan te.rdistribusi se.cara normal. Be.rdasarkan hasil uji 

korelasi pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,653, dengan 

taraf signifikansi 0,000 (p<0,01).  

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,427 menunjukkan bahwa 

dukungan sosial orang tua menyumbang sebesar 42,7% terhadap self 

efficacy, sedangkan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti pengalaman pribadi individu, pengalaman keberhasilan orang lain, 

dan juga kondisi fisik serta emosional. Hal tersebut menunjukan bahwa 

hipotesis diterima dan terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 

orang tua dengan self efficacy pada mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

sedang menyelesaikan skripsi di Universitas Islam Sultan Agung. Semakin 

tinggi dukungan sosial orang tua yang didapatkan mahasiswa maka 

semakin tinggi pula self efficacy mahasiswa dan sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial mahasiswa maka semakin rendah pula self efficacy 

mahasiswa. 

 

 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Distribusi pengelompokan tingkat perilaku subjek pada subjek dalam 

penelitian ini terbagi atas lima satuan deviasi, sehingga didapatkan 6/5 = 1,3 SD.: 
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Tabel 9. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

μ – 1.5 σ   < x ≤     μ - 0.5 σ Rendah 

x                  ≤        μ - 1.5 σ   Sangat Rendah 

Keterangan: μ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Self efficacy 

Skala self efficacy terdiri dari 36 aitem dengan rentang skor berkisar 1 

sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 36 dari (36 × 1) dan skor 

tertinggi adalah 144 dari (36 × 4), untuk rentang skor skala yang didapat 108 

dari (144 - 36), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor 

maksimum dikurangi skor minimum dibagi 5, (144-36:5) = 21,6 dan hasil mean 

hipotetik 90 dari (144 + 36): 2). 

Deskripsi skor skala self efficacy di peroleh skor minimum empirik 54, 

skor maksimum empirik 134, mean empirik 98,20 dan nilai standar deviasi 

empirik 20,705.  

Tabel 10. Deskripsi Skor Pada Skala Self efficacy 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 54 36 

Skor Maksimum 134 144 

Mean (M) 98,20 90 

Standar Deviasi 20,705 21,6 

 

Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang skor 

subjek berada pada kategori sedang yaitu sebesar 98,2. Adapun deskripsi data 

variabel self efficacy secara keseluruhan dengan mengacu pada norma 

kategorisasi adalah: 

 

Tabel 11. Norma Kategorisasi Skala Self Efficacy 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

122,4 < 144 Sangat Tinggi 23 23% 
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100,8 < X < 122,4 Tinggi 13 13% 

79,2   < X < 100,8 Sedang 48 48% 

57,6   < X < 79,2 Rendah 15 15% 

36             < 57,6 Sangat Rendah 1 1% 

 Total 100 100% 

 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

   36            57,6       79,2      100,8 122,4 144 

 

Gambar 1. Norma Persebaran Data Variabel Self Efficacy 

 

2. Deskripsi Data Skor Dukungan Sosial Orang Tua 

Skala dukungan sosial orang tua mempunyai 31 aitem dengan rentang 

skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 31 dari 

(31 × 1) dan skor tertinggi adalah 124 dari (31 × 4). Untuk rentang skor skala 

yang didapat 93 dari (124 - 31), dengan nilai standar deviasi yang dihitung 

dengan skor maksimum dikurangi skor minimum dibagi 5  (124-31):5) = 18,6 

dan hasil mean hipotetik 77,5 dari (124 + 31): 2). 

Deskripsi skor skala dukungan sosial orang tua diperoleh skor 

minimum empirik 47, skor maksimum empirik yaitu 119, mean 93,48 dan nilai 

standar deviasi empirik 13,851.  

Tabel 12. Deskripsi Skor Pada Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 47 31 

Skor Maksimum 119 124 

Mean (M) 93,48 77,5 

Standar Deviasi 13,851 18,6 

 

Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada kotak norma 

kategorisasi distribusi kelompok subjek diatas, dapat diketahui rentang skor 

subjek berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 93,48. Adapun deskripsi data 

variabel dukungan sosial orang tua secara keseluruhan dengan mengacu pada 

norma kategorisasi sebagai berikut:  
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Tabel 13. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Orang Tua 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

105,4 < X    124 Sangat Tinggi 27 27% 

86,8   < X < 105,4 Tinggi 42 42% 

68,2   < X < 86,8 Sedang 29 29% 

49,6   < X < 68,2 Rendah 1 1% 

31             < 49,6 Sangat Rendah 1 1% 

 Total 100 100% 

 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

31 49,6 68,2 86,8 105,4 124 

 

Gambar 2. Norma Persebaran Data Variabel Dukungan Sosial 

 

E. Pembahasan 

Tujuan adanya pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat 

hubungan antara dukungan sosial orang tua de.ngan se.lf e.fficacy pada mahasiswa 

Fakultas Ke.dokte.ran yang se.dang me.nye.le.saikan skripsi di Unive.rsitas Islam 

Sultan Agung.  Be.rdasarkan hasil uji kore.lasi pe.arson dipe.role.h koe.fisie.n kore.lasi 

se.be.sar rxy = 0,653 de.ngan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal te.rse.but 

me.nunjukan bahwa hipote.sis dite.rima dan te.rdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial orang tua de.ngan se.lf e.fficacy pada mahasiswa Fakultas 

Ke.dokte.ran yang se.dang me.nye.le.saikan skripsi di Unive.rsitas Islam Sultan Agung. 

Se.makin tinggi dukungan sosial orang tua yang didapatkan mahasiswa maka 

se.makin tinggi pula se.lf e.fficacy mahasiswa. Hal te.rse.but be.rlaku se.baliknya. 

Hasil pe.ne.litian ini me.miliki te.muan yang se.rupa de.ngan pe.ne.litian 

se.be.lumnya yang te.lah dilakukan ole.h Riskia & De.wi (2017) pada pe.ne.litianya 

yang be.rjudul hubungan antara dukungan sosial de.ngan se.lf e.fficacy pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas Ne.ge.ri Surabaya angkatan tahun 

2015. Hasil te.muan me.nunjukkan bahwa te.rdapat hubungan signifikan antara 

dukungan sosial dan se.lf-e.fficacy, de.ngan koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,401. 

Dukungan pe.nghargaan me.miliki kore.lasi te.rtinggi se.be.sar 0,409. Te.muan ini 

me.nunjukkan bahwa se.makin tinggi dukungan sosial, se.makin tinggi pula se.lf-
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e.fficacy mahasiswa Fakultas Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas Ne.ge.ri Surabaya 

angkatan 2015, dan se.baliknya. 

Se.lf-e.fficacy me.nurut Bandura (1997) me.rupakan ke.yakinan individu 

te.rhadap ke.mampuan diri untuk me.ngorganisasi dan me.lakukan tindakan yang 

dinilai pe.rlu yang be.rguna me.ncapai tujuan te.rte.ntu. Mahasiswa yang se.dang 

me.nye.le.saikan skripsi me.miliki tingkatan se.lf-e.fficacy yang be.rbe.da be.da, 

se.hingga mampu me.me.ngaruhi se.jauh mana individu mampu me.nghadapi te.kanan 

akade.mik, me.nge.lola waktu, me.lakukan pe.ne.litian, maupun me.nye.le.saikan 

te.kanan yang se.dang dihadapi (Williams & Takaku, 2011). Salah satunya adalah 

me.nye.le.saikan tugas skripsi. Mahasiswa de.ngan tingkat se.lf-e.fficacy tinggi akan 

le.bih mampu me.ne.tapkan targe.t, be.rinisiatif, be.rtahan me.nghadapi hambatan, se.rta 

te.tap te.rmotivasi me.skipun dihadapkan pada ke.sulitan. Be.be.rapa kondisi yang 

te.rbilang rumit untuk dihadapi adalah se.pe.rti bimbingan yang ke.tat, kondisi dose.n, 

tuntutan me.todologi pe.ne.litian yang rumit, atau ke.ce.masan te.rhadap hasil akhir. 

E.fe.k dari pe.ngaruh se.lf e.fficacy ini tidak muncul se.cara tiba-tiba, me.lainkan 

dipe.ngaruhi ole.h banyak faktor e.kste.rnal, salah satunya adalah dukungan sosial. 

Dukungan sosial orang tua me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk 

ke.tahanan dan ke.pe.rcayaan diri akade.mik mahasiswa, te.rutama saat me.nghadapi 

tantangan be.sar se.pe.rti me.nye.le.saikan skripsi. Me.nurut te.ori dari Cobb dalam 

Gottlie.b & Be.rge.n (2010) dukungan sosial me.ncakup pe.rse.psi bahwa se.se.orang 

dicintai, dihargai, dan me.njadi bagian dari suatu jaringan sosial yang me.mbe.rikan 

bantuan e.mosional, informasional, dan instrume.ntal. Bagi diri mahasiswa, prose.s 

pe.nye.le.saian skripsi me.rupakan tahap yang pe.nuh akan te.kanan, baik se.cara 

akade.mik maupun e.mosional. Dari te.kanan te.rse.but dukungan sosial dari orang tua 

me.miliki pe.ranan untuk me.nurunkan ke.adaan te.rse.but me.lalui pe.rhatian, se.mangat, 

se.rta bantuan praktis se.pe.rti fasilitas be.lajar, ke.uangan, ruang bicara yang 

me.njadikan mahasiswa me.ndapatkan pe.me.nuhan akan rasa aman dan 

me.ningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa (Adiputri & Indriana, 2017). Pe.rasaan 

bahwa diri tidak se.ndirian dalam me.nghadapi be.ban te.rse.but me.nciptakan ruang 

psikologis yang le.bih se.hat dan me.mpe.rkuat daya juang mahasiswa untuk mampu 

me.nye.le.saikan skripsi de.ngan le.bih kondusif dan nyaman. 
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Pada pe.ne.litian Pratama (2019) yang be.rjudul hubungan antara dukungan 

sosial de.ngan se.lf e.fficacy dalam me.nye.le.saikan skripsi. Pada pe.ne.litianya, 

didapatkan hasil be.rupa Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan sosial dan se.lf-e.fficacy pada mahasiswa yang 

me.nge.rjakan skripsi. Nilai koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,523 de.ngan signifikansi 

0,035 (p < 0,05) me.ngindikasikan bahwa se.makin tinggi dukungan sosial yang 

dite.rima, maka se.makin tinggi pula se.lf-e.fficacy mahasiswa. Dukungan sosial 

me.mbe.rikan sumbangan e.fe.ktif se.be.sar 30,8% te.rhadap se.lf-e.fficacy. 

Pe.ne.litian dari Nasution (2022) yang be.rjudul hubungan antara dukungan 

sosial de.ngan se.lf e.fficacy pada siswa/i SMA Ne.ge.ri 4 Padangside.mpuan juga 

me.miliki hasil pe.ne.litian yang se.rupa yaitu te.rdapat hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan sosial de.ngan se.lf-e.fficacy pada siswa ke.las XI, de.ngan nilai 

koe.fisie.n kore.lasi (Rxy) se.be.sar 0,618 dan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05), 

se.hingga hipote.sis dite.rima. Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi (R²) se.be.sar 0,414 

me.nunjukkan bahwa dukungan sosial me.nyumbang 41,4% te.rhadap se.lf-e.fficacy, 

se.me.ntara sisanya 58,6% dipe.ngaruhi ole.h faktor lain se.pe.rti pe.ngalaman 

ke.be.rhasilan, pe.ngalaman orang lain, pe.rsuasi ve.rbal, dan kondisi e.mosional. 

De.skripsi skor skala se.lf e.fficacy me.miliki skor dalam kate.gori tinggi. 

Didapatkan hasil be.rupa me.an e.mpirik se.jumlah 98,20 dan me.an hipote.tik 90 

se.hingga bisa dike.tahui bahwa se.lf e.fficacy yang dimiliki ole.h mahasiswa fakultas 

ke.dokte.ran Unive.rsitas Islam Sultan Agung Se.marang te.rmasuk dalam kate.gori 

tinggi. Tingkat se.lf e.fficacy yang tinggi dipe.role.h kare.na adanya ke.yakinan diri 

untuk mampu me.nye.le.saikan tantangan atau hambatan dalam skripsi de.ngan 

bantuan dari motivasi diri maupun e.kste.rnal. Hal te.rse.but me.ngakibatkan rasa 

pe.rcaya diri dan ke.yakinan mahasiswa me.njadi le.bih baik untuk me.nghadapi 

tantangan ke.de.panya. 

De.skripsi skor skala dukungan sosial orang tua me.miliki skor dalam 

kate.gori tinggi. Didapatkan hasil be.rupa me.an e.mpirik se.jumlah 93,48 dan me.an 

hipote.tik 77,5 se.hingga bisa dike.tahui bahwa dukungan sosial orang tua yang 

dimiliki ole.h mahasiswa fakultas ke.dokte.ran Unive.rsitas Islam Sultan Agung 

Se.marang te.rmasuk dalam kate.gori tinggi. Tingkat dukungan sosial orang tua yang 
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tinggi dipe.role.h kare.na adanya ke.pe.kaan diri dari orang tua me.nge.nai be.ban yang 

se.dang dihadapi ole.h anak. Se.lain itu, lingkungan dari mahasiswa juga turut 

me.mbantu agar me.ntal dan ke.siapan diri mahasiswa dalam me.njalani skripsi 

mampu be.rjalan de.ngan baik. 

 

F. Kelemahan Penelitian 

Beberapa kelemahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu dalam memberikan kesempatan subjek untuk mengisi 

skala menyebabkan peneliti tidak dapat memantau secara detail proses 

pengisian skala oleh subjek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan 

sosial orang tua dengan self efficacy pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, sehingga hipotesis yang diajukan 

diterima.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil data serta kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

diberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi diharapkan dapat lebih 

terbuka dalam membangun komunikasi yang positif dengan orang tua, 

sehingga dukungan emosional, motivasi, maupun praktis yang diberikan dapat 

diterima secara optimal dan berkontribusi pada peningkatan self efficacy dalam 

menyelesaikan skripsi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini masih memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup dan 

variable yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi self efficacy 

mahasiswa, seperti dukungan teman sebaya, stress akademik, atau strategi 

coping, serta memperluas populasi dan metode pengambilan data agar hasilnya 

lebih general dan komprehensif. 
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